
 

 

Jurnal Biotropikal Sains Vol. 23, No. 3, September 2026 (Hal 51-56) 

 

                                                                                                      Hasil Penelitian 
 
 

 

51 

 

  ISOLASI BAKTERI PENGHASIL ENZIM SELULASE DARI  SUMBER 

AIR PANAS MENGERUDA KABUPATEN NGADA 
 
 

Amor  T. Karyawati, Maria T.L.Ruma, Alfred O.M. Dima, Maria S. Bate 
  

Program Studi Biologi FST Undana 

 

 

ABSTRAK 

 

Selulase merupakan kelompok enzim yang dapat mengkatalis hidrolisis ikatan β-1.4-glikosidik 

dalam selulosa, selodekstrin, selobiosa, dan turunan selulosa lainnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui adanya bakteri penghasil enzim selulase dan besar indeks selulolitik yang 

diisolasi dari sumber mata air panas Mengeruda Kabupaten Ngada, Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Dengan tahapan pengukuran suhu dan pH, pengambilan sampel, sterilisasi alat, 

pembuatan media, isolasi bakteri penghasil selulase, dan pengujian aktifitas selulolitik. 

Kemampuan isolat bakteri dalam menghasilkan selulase ditunjukan dengan terbentuknya zona 

bening disekitar koloni bakteri setelah ditetesi congo red. Pada penelitian ini berhasil 

mendapatkan 19 isolat bakteri penghasil enzim selulase dari sumber air panas Mengeruda, 

yaitu APa1 a, APa1 b, APa2, APa2 a, APa2 b, APb2, APb3, APb b, APb6, APc1, APc1 b, 

APc2, APc2 b, APc3, APc5, APc5 b, APc10, APc11 dan APc16. Pada isolat APc5b 

menunjukkan indeks selulolitik tertinggi yakni 5,51 dan yang terendah terlihat pada isolat 

APc5 yakni 0,95. 

 

Kata kunci : Bakteri, congo red, enzim selulase, isolasi    
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Enzim adalah protein yang khusus 

disintesis oleh sel hidup untuk 

mengkatalisis reaksi yang berlangsung di 

dalamnya (Martoharsono, 2006). Enzim 

dikenal memiliki dua tipe yaitu enzim 

ekstraseluler (berfungsi diluar sel) dan 

enzim intraseluler (berfungsi di dalam 

sel). (Pelczar dan Chan, 2010). Selulase 

merupakan salah satu enzim ektraseluler 

(Meryandini, 2009). 

Kegunaan utama enzim bagi 

organisme adalah sebagai katalis hayati. 

Enzim yang mempunyai kemampuan 

unik untuk mempercepat berlangsungnya 

reaksi kimiawi tanpa enzim itu sendiri 

terkonsumsi atau berubah setelah reaksi 

selesai (Pelczar dan Chan, 2010). 

Industri-industri yang 

memanfaatkan selulase umumnya 

beroperasi pada suhu tinggi sehingga 

dibutuhkan enzim yang memiliki 

stabilitas dan aktivitas yang tinggi pada 

kondisi suhu tersebut. Pemanfaatan 

enzim termostabil dalam bidang industri 

sangat menguntungkan karena laju reaksi 

lebih cepat, mengurangi resiko 

kontaminasi, mengurangi biaya 

pendinginan pada proses fermentasi skala 

besar, kelarutan substrat yang tinggi, dan 

menurunkan viskositas media tumbuh 

(Edwards, 1990 ; Hartanti, 2010). 

Isolasi bakteri penghasil selulase 

sangat penting untuk dilakukan, 

mengingat besarnya potensi selulase 

pada industri antara lain industri 

makanan dan minuman, industri pulp 

dan kertas, industri tekstil, industri 

deterjen, industri pakan ternak dan 

pertanian (Bhat, 2000). Bakteri penghasil 

selulase dapat diisolasi dari berbagai 

sumber, antara lain lambung sapi (Bai, 

2012).  

 Kompos pertanian (Baharuddin, 2010), 

sumber air panas (Aminin, 2007). 

Organisme ini mampu hidup di alam pada 

tempat-tempat seperti sumber air panas 

atau tumpukan sampah-sampah yang 

membusuk (Volk dan Wheeler, 1988).  

Isolasi bakteri penghasil enzim 

sudah banyak dilakukan diantaranya : 

Noviani (2020) berhasil mengisolasi 9 

isolat dari sumber mata air panas 

Mengeruda yang mampu menghasilkan 

amilase pada suhu inkubasi 500. 

Rakhmawati (2014) menemukan bakteri 

termofilik yang mampu menghasilkan 

enzim selulase sebanyak 255 isolat. 

Nurmiati (2012) berhasil mendapatkan 28 

isolat selulolitik dengan indeks selulolitik 

(IS) tertinggi sebesar 5,40. 

Indonesia kaya akan sumberr air 

panas sebagai media untuk pertumbuhan 

bakteri penghasil enzim yang dikenal 

mampu menghasilkan enzim yang 

bernilai ekonomis (Dewi, 2008). Pulau 

Flores telah ditetapkan sebagai pulau 

panas bumi (Flores Geothermal Island) 

(Keputusan Mentri ESDM no. 2268 

K/30/MEM/2017) pada tanggal 19 Juni 

2017. Sumber panas bumi yang terdapat 

di pulau Flores berasal dari sumber-

sumber mata air panas dan sumber 

geothermal. Kabupaten Ngada sebagai 

salah satu wilayah yang memiliki sumber 

geothermal, mempunyai kandungan 

mineral yang bermanfaat untuk 

masyarakat setempat. 

Salah satu sumber air panas tersebut 

adalah mata air panas yang berada di 

Desa Mengeruda Kecamatan So’a yang 

memiliki suhu 400C sehingga berpotensi 

memiliki bakteri selulolitik.  
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MATERI DAN METODE  

 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan penghitungan 

aktivitas enzim selulase berdasarkan 

indeks selulolitiknya, dengan tahap 

prosedur kerja yaitu pengukuran suhu dan 

pH, pengambilan sampel, sterilisasi alat, 

pembuatan media, isolasi bakteri penghasil 

selulase, dan pengujian aktifitas 

selulolitik. Data yang diperoleh dibuat 

dalam bentuk tabel dan gambar dan 

dianalisis secara kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Isolasi dan Penghitungan Koloni 

Bakteri Penghasil Enzim Selulase. 

Isolasi bakteri penghasil enzim 

selulase yang diperoleh dari penelitian ini 

berasal dari sampel sumber air panas yang 

diambil dari tiga kolam yang berbeda. 

Hasil isolasi menunjukan bahwa bakteri 

penghasil enzim selulase dapat tumbuh 

dengan baik dalam media Carboxymetyl 

cellulose karena media tersebut 

mengandung selulosa sebagai sumber 

nutrisi atau bakteri pengasil enzim 

selulase. Dari 3 kolam sumber air panas 

diperoleh jumlah isolat yang beragam 

yaitu, kolam (a) sebanyak 4 isolat, kolam 

(b) sebanyak 4 isolat, dan kolam (c) 

sebanyak 6 isolat. Pada sampel pertama  

atau pada titik (b) terdapat jumlah bakteri 

yang tinggi yakni 1,34 x 106  CFU/ml hal 

ini dikarenakan isolat ini memiliki 

kepadatan atau kerapatan yang tinggi, 

begitupun sebaliknya pada sampel pertama 

atau titik (c) memiliki rata-rata bakteri 

sebesar 9,3 x 102 CFU/ml disebabkan 

kerapatan atau kepadatan pertumbuhan 

koloni tidak terlalu tinggi. 

 Uji Bakteri Penghasil Selulase 

Pengujian adanya aktivitas 

selulolitik ditunjukan dengan adanya zona 

bening pada media CMC agar setelah 

diberi pewarnaan congo red. Congo red 

berinteraksi kuat dengan ikatan β-1,4-

glikosidik dalam CMC. Zona bening yang 

terbentuk dapat dilihat dengan pencucian 

menggunakan NaCl 1 M. Dengan 

demikian, zona bening yang terbentuk 

akan tampak jelas.  Menurut Kasana et al. 

(2008), indeks selulolitik (IS) diperoleh 

dengan menggunakan rumus : 

 

 

Indeks selulolitik  =
𝒅𝒊𝒂𝒎𝒆𝒕𝒆𝒓 𝒛𝒐𝒏𝒂 𝒃𝒆𝒏𝒊𝒏𝒈−𝒅𝒊𝒂𝒎𝒆𝒕𝒆𝒓 𝒌𝒐𝒍𝒐𝒏𝒊

𝒅𝒊𝒂𝒎𝒆𝒕𝒆𝒓 𝒌𝒐𝒍𝒐𝒏𝒊
 

 

 

 
Gambar 1. Hasil seleksi bakteri pada 

media Carboxy Metyl Cellulose 

(isolat APb3,APb6,APc2,APc5) 
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Tabel 1. Rata-rata kemampuan aktivitas selulolitik bakteri penghasil enzim selulase 
Sampel Kode isolat D ZB (n=3) (mm) IS Ket 

 

 

(a) 

APa1 a 23,72 3,77 T 

APa1 b 27,53 4,46 T 

APa2 22,12 3,42 T 

APa2 a 28,44 4,68 T 

APa2 b 23,07 3,61 T 

 

(b) 
APb2 22,13 3,42 T 

APb3 15,84 2,16 T 

APb b 20,89 3,17 T 

APb6 21,95 3,38 T 

 

 

 

 

 

(c) 

APc1 18,12 2,62 T 

APc1 b 11,29 1,59 S 

APc2 16,13 2,22 T 

APc2 b 18,79 2,75 T 

APc3 24,79 3,95 T 

APc5 9,84 0,95 R 

APc5 b 14,19 5,51 T 

APc10 20,29 3,05 T 

APc11 23,08 3,61 T 

APc16 10,59 1,11 S 

Keterangan : (a) Sumber air panas titik pertama, (b) Sumber air panas titik kedua, (c) 

Sumber air panas titik ketiga , APa (Air Panas titik a), APb (Air Panas titik b), APc (Air 

Panas titik c),  T : Tinggi, S: Sedang R : Rendah, D : Diameter, ZB : Zona Bening 

 

 

Pada tabel 1. menunjukkan isolat–

isolat yang menghasilkan bakteri 

penghasil enzim selulase. Berdasarkan 

hasil penghitungan indeks selulolitik 

selulolitik pada titik (a) memiliki indeks 

selulolitik tinggi yakni APa2a (4,68), 

APa1b (4,46), APa1 a (3,77), APa2 b 

(3,61), APa2 (3,42). Pada titik (b) 

menghasilkan indeks selulolitik tinggi 

yakni APb2 (3,42), APb3 (2,16), APb b 

(3,17), APb6 (3,38). Sedangkan pada titik 

(c) hasil penghitungan indeks selulolitik 

tinggi berturut-turut yakni APc5b (5,51), 

APc3 (3,95), APc11 (3,61),APc10 (3,05), 

APc1 (2,62),APc2b (2,75) APc2 (2,22),  

 

 

 isolat bakteri yang memiliki indeks 

selulolitik sedang adalah APc1b 

(1,59),APc16 (1,11) dan satu isolat yang 

memiliki indeks selulolitik rendah yakni 

APc5 (0,95). 

Bakteri penghasil enzim selulase mampu 

memanfaatkan selulosa pada media CMC 

sebagai satu-satunya sumber karbon 

untuk pertumbuhannya. Zona bening yang 

dihasilkan oleh setiap bakteri selulolitik 

bervariasi, karena setiap bakteri 

menghasilkan kompleks enzim selulase 

yang berbeda-beda, tergantung dari gen 

yang dimiliki dan sumber karbon yang 

digunakan (Meryandi et al., 2009). 
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PENUTUP 

 

Simpulan 

1. Terdapat bakteri penghasil enzim 

selulase pada sumber air panas 

Mengeruda. Diperoleh 19 isolat bakteri 

penghasil enzim selulase dari sumber 

air panas Mengeruda. 

2. Diperoleh besar indeks selulolitik isolat 

bakteri penghasil enzim selulase dari 

sumber air panas Mengeruda, dengan 

rentang : 0,95 – 5,51. 

Saran  

1. Perlu dilakukan karakterisasi bakteri 

penghasil enzim selulase. Karakterisasi 

yang dilakukan meliputi karakterisasi 

secara makroskopis,mikroskopis dan uji 

biokimia. 

2. Perlu dilakukan identifikasi bakteri 

penghasil enzim selulase. 
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